
 
 

 
 

 

ABSTRAKSI 

 

Keterlambatan waktu dalam pelaporan keuangan perusahaan menunjukkan 

adanya masalah dalam pengelolaan laporan keuangan sehingga waktu 

penyelesaian menjadi lebih lama. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji pengaruh faktor-faktor perusahaan berupa reputasi KAP, profitabilitas, 

ukuran perusahaan, kompetensi komite audit, klasifikasi industri, dan kepemilikan 

publik terhadap keterlambatan waktu publikasi laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang telah go public. Keterlambatan waktu perusahaan dalam 

melaporkan keuangan terhitung pada tanggal 31 Maret tahun berikutnya 

sebagaimana batas ketentuan Bapepam. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif dengan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 

2013-2015 sebagai populasi. Purposive sampling digunakan untuk memilih 

sampel penelitian hingga memperoleh 105 perusahaan dengan pengamatan selama 

tiga tahun sehingga total sebanyak 315 obyek pengamatan. Analisis data 

menggunakan teknik logistic regression dengan program SPSS 24.0. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa : 1)reputasi kantor akuntan 

publik berpengaruh negatif signifikan terhadap keterlambatan waktu pelaporan 

keuangan, 2)profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap keterlambatan waktu publikasi laporan keuangan, 3)ukuran perusahaan 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap ketidaktepatwaktuan 

pelaporan keuangan, 4)kompetensi komite audit memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan, 5)klasifikasi 

industri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keterlambatan waktu 

pelaporan keuangan, 6)kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap keterlambatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan.  

Kata kunci : karakteristik perusahaan,  keterlambatan waktu, laporan keuangan, 

perusahaan manufaktur. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Time delays in corporate financial reporting indicate a problem in managing 

financial statements so that the settlement time becomes longer. The purpose of 

this research is to examine the influence of company factors in the form of KAP 

reputation, profitability, company size, audit committee competence, industry 

classification, and public ownership to the time delays of Financial reporting 

publication on “go public” manufacturing company. Time delay of reporting the 

financial report date at March 31
th

 of the following year as the limits of Bapepam 

provisions. This research is conducted by quantitative method with manufacturing 

companies listed in BEI period 2013-2015 as population. Purposive sampling was 

used to select the research sample untill obtained 105 companies with 

observations for three years so the total is 315 objects of observation. The data 

analysis used is a logistic regression technique with SPSS 24.0 program. The 

results of this study indicate that : 1) the reputation of the public accountant firm 

has a significant negative effect on the financial reporting time delay, 2) the 

profitability of the company has a significant negative effect on the time delay of 

the publication of the financial statements, 3) the size of the company negatively 

and significantly influences the inaccuracy Financial reporting, 4) the competence 

of the audit committee has a significant negative effect on the timeliness of 

financial reporting, 5) the classification of the industry has no significant effect on 

the timeliness of financial reporting, 6) public ownership has no significant effect 

on the time delay of the publication of the financial statements of the company. 

Keywords: company characteristics, time delay, financial report, manufacturing 

company. 

  



 
 

 
 

 

INTISARI 

Penelitian ini menguji tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 

keterlambatan waktu publikasi laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode tahun 2013-2015. Laporan keuangan perusahaan 

harus disampaikan kepada para investor dan masyarakat yang merupakan 

pemakainya, sehingga dapat dirasakan manfaatnya dalam pengambilan keputusan 

ekonomi untuk keberlangsungan perusahaan. Keterlambatan waktu dalam 

penyajian laporan keuangan merupakan salah satu karakteristik yang 

menunjukkan kurang relevannya sebuah informasi dalam perusahaan. Adanya 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tersebut sebagian besar disebabkan 

oleh lamanya waktu pengelolaan informasi menjadi laporan keuangan. Beberapa 

karakteristik perusahaan yang memiliki indikasi sebagai penyebab keterlambatan 

publikasi laporan keuangan diantaranya adalah reputasi KAP, profitabilitas 

perusahaan, ukuran perusahaan, kompetensi komite audit, dan klasifikasi industri.  

Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah 1) reputasi 

KAP yang berkecenderungan mempengaruhi waktu pelaporan keuangan dengan 

kualitasnya di mata masyarakat, 2) profitabilitas yang merupakan elemen dalam 

laporan keuangan yang menunjukkan kinerja perusahaan, 3) ukuran perusahaan 

terkait total aset yang dimiliki menunjukkan kekayaan yang harus dilaporkan oleh 

perusahaan, 4) kompetensi komite audit dengan keahlian yang dimiliki 

menentukan kecakapan dalam mengolah laporan keuangan, 5) klasifikasi industri 

dalam membedakan tipe perusahaan memiliki kemunkinan adanya perbedaan 

pada kualitas penyajian laporan keuangan, dan 6) kepemilikan publik terkait 

saham perusahaan membutuhkan informasi terkait kinerja perusahaan yang 

tertuang dalam laporan keuangan. Perusahaan-perusahaan manufaktur yang go 

public dan terdaftar di BEI periode tahun 2013-2015 merupakan populasi 

penelitian ini. Total sampel yang digunakan berjumlah 315 data laporan keuangan 

dari 105 perusahaan yang ditentukan dengan  menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

logistik.  

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa 1) reputasi kantor 

akuntan publik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keterlambatan waktu 

pelaporan keuangan, 2) profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap ketidaktepatwaktuan pelaporan keuangan, 3) ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan pada lambatnya waktu publikasi 

laporan keuangan, 4) kompetensi komite audit memiliki pengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan, 5) klasifikasi 

industri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketidaktepatwaktuan 

pelaporan keuangan, 6) kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keterlambatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan.  


